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ABSTRAKSI

Dengan adanya pertumbuhan daerah kota bontang yang sekarang
merupakan daerah otonomi yang mulai berkembang,dengan potensi wisata yang
ada pemkot bontang ingin memanfatkan potensi wisata tang ada.

Melihat kebutuhan yang mendesak untuk mewadahi kegiatan wisata
adalah kebutuhan akomodasi di kota bontang di anggap masih kurang.

Cottage merupakan sebuah tempat yang mewadahi sebuah jasa
pelayanan penginapan beserta fasilitas wisata yang mendukumgnya.penginapan
dapat di artikan sebagai tempat seseoranguntuk beristrahat sama seperti fungsi
pafa hotel dan sebagainya.

Dengan pertimbangan beberapa faktor seperti kapasitas pengguna,
sirkulasi dan funsi maka terbentuklah besaran yang telah di sesuikan. Dalam
pemenuhasn akan kebutuhab fungsional dari bangunan cottage dan estetika dari
penampilan bangunan dengan pertimbangan arsitektur lokal.maka dari itu
penampilan bangunan cottage ini mengambil bentuk bangunan tradisional
melayu yang merupakan bangunan tradisional setempat .

Dengan tetep mengutamakan fungsi bangunan sebagai tempat
akomodasi wisatawan kota bontang.
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“COTTAGE BAYCITY” DI KOTALAMA BONTANGKUALA KALIMANTAN TIMUR
Fasilias Akomdasi dan Wisata Air Berkarakter Kota Lama Bontangkuala
H ~

BAB |

PENDAHULUAN ’

1.1 Pengertian Judul

COTTAGE  adaiah jenis spesifik dari hotel daan resort yang
merupakan sarana akomodasi yang bergerak di bidang komersil yang
lebih spesifik menjual dan menyewakan kamar kamar berbentuk unit
rumah dengan fasilitasnya untuk menginap,baik yang bepergian jauh
maupun yang melakukan rekreasi atau berlibur.

Wisata Air adalah kegiatan yang memiliki nilai hiburan yang berkaitan
dengan air dan dilengkapi dengan fasilitas penunjang kegiatan yang
berkaitan dengan air.

Kota lama adalah suatu bentuk kawasan yang kompleks dan memiliki
histories  tersendiri mengenai  pembangunan dan  dalam
perkembangannya.

BAYCITY adalah pengertian dari suatu kawasan yang berdiri di atas
air dan memiliki hubungan erat dengan lingkungannya yang
berkarakteristik air.

Arsitektur Tradisional adalah perwujudan ruang untuk menampung
aktifitas manusia, dengan pengulangan bentuk dari generasi ke
generasim berikutnya dengan sedikit atau tanpa perubahan , yang di
latar belakangi oleh norma agama dan di landasi oleh adt istiadat
kebiasaan setempat yang di jiwai kondisi dan potensi alam
lingkungannya.

FASILITAS adalah segala sesuatu yang memudahkan (untuk tempat
tinggal,bepergian,dan sebagainya).

Bab | Pendahuluan] 1



“COTTAGE BAYCITY” DI KOTALAMA BONTANGKUALA KALIMANTAN TIMUR
Fasilias Akomdasi dan Wisata Air Berkarakter Kota Lama Bontangkuala
Ronj

1.2 Latar Belakang

Menurut saya pembangunan kawasan kawasan wisata di
daerah terutama di daerah kalimantan sedang gencar di laksakan
karena untuk meningkatkan pendapatan daerah dan kesadaran
pemerintah daerah akan akan habisnya sumber daya alam yang
selama ini menjadi sandaran utama pendapatan daerah kalimantan hal
itu di tandai dengan banyaknya pembangunan fasilitas wisata di
berbagai daerah di kalimantan seperti pulau kumala di kutai
kartanegara,tepian mahakam di samarinda,pasar terapung di
banjarmasin,dan sebagainya dan semua pembangunan ini hampir
bersamaan pembangunannya setelah di adakannya otonomi daerah.

Kepariwisataan pada saat ini merupakan salah satu bagian
terpenting dalam menyumbang devisa negara.dilihat dari jumlah
wisatawan dari tahun ke tahunterjadi peningkatan arus kunjungan
wisata,salah satu yang mulai gencar di lakukan pemerintah indonesia
adalah memperkenalkan alam, budaya dan potensi — potensi obyek
wisata untuk menarik perhatian dan menaikan jumlah pengunjung
wisatawan dari luar maupun domestik.

Besarnya perhatian pemerintah terhadap dunia kepariwisataan
secara tidak Insung menuntut potensi potensi wisata yang di miliki
perlu di pertahankan dan di kembangkan agar dapat menunjang
kegiatan kepariwisataan.

Bab 1 Pendahuluan 2



“COTTAGE BAYCITY” DI KOTALAMA BONTANGKUALA . KALIMANTAN TIMUR
Fasilias Akomdasi dan Wisata Air Berkarakter Kota [.ama Bontangkuala

1.2.1 geografi Kota Bontang

KOTA Bontang merupakan wilayah yang strategis. Sebagai daerah
otonom. Bontang sangat menjanjikan bagi investor, banyak peluang
usaha yang tersedia dengan kandungan alamnya yang melimpah.

Terletak di jalur lintas Kalimantan dan berhadapan langsung dengan
Selat Makassar. Kota ini memiliki pelabuhan khusus milik PT Pupuk
Kalimantan Timur (PKT) dan PT Badak LNG yang dapat
dikunjungi kapal dari seluruh penjuru dunia. Selain itu terdapat
pelabuhan umum di Lok Tuan dan Tanjung Laut, sehingga mampu
menjadi kota industri jasa dan perdagangan yang mengandalkan
dari sektor perhubungan darat dan laut.

Luas wilayah Bontang, kurang-lebih 49.757 Ha yang terdiri dari
daratan seluas kurang-lebih 14.780 Ha {29,70 persen) dan lautan
seluas 34.977 (70.30 persen). Luas daratan meliputi, Kawasan
Hutan Lindung seluas 5.950 Ha (11,96 persen), PT Pupuk Kaltim
2.010 Ha (4.04 persen), PT Badak NGL, CO 1,572 Ha (3,15
persen), sedangkan untuk kawasan pemukiman penduduk seluas
5.248 Ha {10,56 persen).

Bontang berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur (Utara), Selat
Makassar (Timur), Kabupaten Kutai (Selatan), dan Kabupaten Kutai
(Barat). Terletak antara 117'21-117'29' (BujurTimur) dan 0'01-0"11'
(Lintang Utara).

Daerah ini berada di Pantai Timur Kalimantan Timur, di daerah aliran
Sungai Sangatta, Api-Api, dan Santan yang ketiganya berhulu satu.
Dengan demikian, Bontang merupakan daerah endapan tanah
lumpur yang terbentuk dari ketiga anak sungai itu yang kemudian
membentuk delta. Delta merupakan lahan subur yang sangat baik
untuk dijadikan lahan tanaman pangan.

Bontang merupakan daerah rawa pasang-surut, memiliki sifat
keadaan tanahnya sering digenangi air yang lama-kelamaan
menjadi asam. Tanahnya bersifat organik. Kadang pula pada kondisi
tertentu, karena air laut pasang bersamaan curah hujan yang tinggi,
menyebabkan genangan air pada wilayah tertentu sehingga hal
tersebut lama-kelamaan membentuk rawa

Dengan demikian, karena terletak di pantai dan pengaruh air laut
pasang, tanah di Bontang menjadi payau dan asin. Keperluan air
bersih sebagian besar masyarakat Bontang sangat tergantung pada
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air hujan dan airtawar yang diambil di hulu sungai Api-Api serta air
bawah tanah.

Wilayah Bontang dilalui oleh garis katulistiwa dengan iklim tropika
basah, yakni wilayah tropis beriklim panas namun memiliki curah
hujan cukup tinggi, 2000-3000 mmftahun yang terjadi antara
Oktober sampai April. Bontang juga memiliki hutan lindung.

Wilayah pesisir yang dimiliki berupa pantai yang bersih, landai,
berpasir putih dan belum adanya pencemaran ini merupakan daya
tarik tersendiri sehingga merupakan obyek wisata yang sangat
potensial karena semakin banyaknya masyarakat setempat,
wisatawan luar daerah, maupun manca negara berkunjung ke lokasi
tersebut.

Selain itu pantai ini memiliki terumbu karang, beragam species ikan
seperti udang raksasa (lobster), sisik sejenis penyu, teripang bahkan
ikan duyung.

Sebagai pengolah hasil tambang yaitu gas alam cair serta pupuk
merupakan salah satu penghasil devisa terbesar di Indonesia.

Dengan kekayaan sumber daya laut berupa keanekaragaman
hayati, maka secara langsung memberi manfaat ekonomi bagi
mayarakatnya yaitu sebagai sumber penyediaan bahan pangan,
penyerapan tenaga kerja dan pariwisata.

1.2.2 Kepariwisataan Kota Bontang

Potensi & investasi pariwisata kota bontang

Kota Bontang memiliki kawasan wisata laut yang cukup
menawan. Terdapat kawasan pantai Bontang Kuala yang ramai
dikunjungi wisatawan, baik dalam dan luar negeri. Airnya jernih,
ornamen laut juga beragam.

Wisata pasir hutan mangrove juga sangat menawan. Hutan
mangrove di Bontang sekitar 600 Ha. Terdapat di Tanjung
Paukung, Nyerakat, Tanjung Laut, Teluk Sekambing, Agar-agar
Panjang, dan Karang Sengajah. Dan sesuai Master Plan kawasan

Kota Bontang, pariwisata sebagai rencana pengembangan
terbatas aktivitas ekonomi, telah diarahkan pada Kawasan Pantai
berhutan bakau yang berada di sepanjang pantai sebelah timur
yakni sebagian Bontang Kuala, Tanjung Laut, dan Sekambing.

Selain hutan bakau yang menawan, kawasan terumbu karang dan
Padang Lamun yang berada di sekitar Pulau Karang Kelampau,
Kepulauan Badakbadak, Pulau Agar-agar, Pulau Melahing,
Kepulauan Kedindingan, Pulau Manuk-manukan, Pulau panjang,
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dan Beras Basah.

Sedangkan dari segi adat, budaya, serta seni tradisional, Bontang
juga cukup potensial. Kesenian yang tumbuh di Bontang
dikategorikan sebagai kesenian pesisir, yakni kesenian yang
diwarnai oleh Islam.

Karena itu, kesenian yang tumbuh dan berkembang di Bontang
memiliki kemiripan dan kesamaan bila dibandingkan dengan
kesenian-daerah pesisir lainnya baik di Kalimantan Timur, Jambi,
Riau, Palembang, serta Malaysia.

Sementara potensi budaya yang dimilikinya, ada banyak prosesi
adat yang bisa menjadi kekuatan pariwisata.

Misainya, Adat Menjamu Karang yang menurut kepercayaan
masyarakat Desa Bontang masa lampau bahwa karang di laut itu
ada "penunggunya”. ltu sebabnya, perlu diberi jamuan makan
sebagai yang diadatkan yang disebut dengan memberi makan
laut itu.

Prosesi adat lainnya yakni Adat Menurunkan Ance. Adat ini
merupakan pemberian sesajen di sungai karena kepercayaan
masyarakat terhadap "saudara kembar buaya" yang bila datang
ke darat bisa membuat keluarganya sakit-sakitan. Ance yang
terbuat dari bambu kuning yang dirangkai dengan kayu dan rotan,
berbentuk persegi empat, diisi dengan ayam panggang, telor
ayam, sokko/ketan yang dimasak dan diwarnai dengan
pewarnaan merah, kuning, hitam, dan putih.

Juga diisi sesisir pisang, beras kuning, dan lilin lebah madu. Dan
setelah melalui proses satu hari satu malam, pada sore harinya
dilakukan upacara pembuangan Ance, yakni satu dilabuh ke
sungai bersama seekor ayam hidup dan satunya digantung di
atas rumah.

Pada dasarnya, tidak sedikit prosesi adat, termasuk perkawinan
adat Bontang yang bisa menjadi potensi pariwisata budaya.
Apalagi, pemerintah setempat sudah bertekad bulat untuk tetap
melestarikan seni budaya Bontang. Yang tentunya, kelak bisa
menjadi andalan pariwisata.
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1.2.3 Perkembangan Kepariwisataan Kota Bontang

pengembangan wisata kawasan perbelanjaan dan wisata ar
kota lama bontanguala baycity merupakan pembangunan serius dari
pemkot bontang untuk mengembangkan sektor kepariwisataan kota
bontang sebagai awal tumbuh kembang kegiatan wisata kedaerahan
kota bontang yang dimana pada perencanaan ini merupakan salah
satu kegiatan revitalisasi kota lama botang.

Kebanyakan dari wisatawan memilih daerah wisata air dapat
dilihat dari data jumlah wisata yang banyak mengarah ke daerah
wisata air.

Jumlah 2000 |2001 | 2002 |2003 |2004 |2005
wisatawan/tahun

bontangkuala 44254 | 46467 | 48872 | 50455 | 52437 | 54652

Tanjung laut 3567 3654 3765 3876 3850 3834

sekambing 4413 4463 4128 4614 4938 4981

Tabel 1.1 Jumlah wisatawan/tahun kota bontang
Sumber : Deparpostel kalimantan timur

Dari tabel diketahui jumlah wisatawan terbanyak menuju ke daerah
wisata air yang ada di bontang seperti bontang kuala,tanjung laut,dan
sekambing dan tiap tahunnya mengalami peningkatan jumiah
pengunjungnya,daerah wisata bontang kuala menjadi daerah wisata
terbanyak pengunjungnya dikarenakan di bontang kuala sering di
adakan acara adat dan ivent ivent lainnya yang menarik kunjungan
wisatawan.

Selama ini pariwisata di daerah kota bontang ini hanya sekedar
wisata pantai yang seadanya dimana pengelolaanya tidak di
maksimalkan,oleh karena itu pemko bontang ingin meningkatkan
wisata daerah bontang yang memiliki budaya pesisir yakni kesenian yang
diwarnai oleh Islam, yang dapat di jadikan potensi wisata kedaerahanya
sekaligus meningkatkan kegiatan ekonomi di masyarakatnya.
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1.2.4 Kepariwisataan kota bontang dalam angka

tahun Jumlah wisatawan peningkatan
2000 52234
2001 54584 2350
2002 56765 2181
2003 58945 2180
2004 61225 2280
2005 63467 2242
Rata rata 2246
Tabel 1.2 Kepariwisataan kota bontang dalam angka
Sumber : Deparpostel kalimantan timur
Jumliah
wisatawan 2350 2181 2180 | 2280 2246
63467 /
61225 /
58945 /
56765

52234

54584 - /

Tahun 2000

2001 2002

2003 2004 2005

Tabel 1.3 Jumlah wisatawan

Tabel grafik jumlah wisatawan per tahun

Dapat dilihat bahwa kecendrungan kenaikan tingkat hunian
berkisar 3% - 5% setiap tahunnya.
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Jumlah 2000 |2001 |2002 |2003 |2004 |2005
wisatawan/tahun

bontangkuala 44254 | 46467 | 48872 | 50455 |52437 |54652

Tanjung laut 3567 3654 3765 3876 3850 3834

sekambing 4413 4463 4128 4614 4938 4981

Tabel 1.4 Jumlah wisatawan/tahun
Sumber : Deparpostel kalimantan timur

Dari tabel diketahui jumlah wisatawan terbanyak menuju ke daerah
wisata bontang kuala dan tiap tahunnya mengalami peningkatan
jumlah pengunjungnya,daerah wisata bontang kuala menjadi daerah
wisata terbanyak pengunjungnya dikarenakan di bontang kuala sering
di adakan acara adat dan ivent ivent lainnya yang menarik kunjungan
wisatawan.

1.2.5 Faktor Pertimbangan Pengembangan Daerah Teluk

Faktor pertimbangan pengembangan teluk ini dadalah

sebagai berikut :

1. nilai sejarah
nilai sejarah kotal lama bontangkuala sebagai asal
berkembangnya kcta bontang.

2. potensi lingkungan
potensi teluk bontang kuala sebagai lokasi wisata merupakan

pilihan yang tepat dimana memiliki potensi wisata yang besar
berupa daerah tepi pantai dengan lingkungan yang menarik.
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1.2.6 Keterkaitan Bontang Kuala Terhadap Objek Wisata Dij Kota

Seperti yang di jelaskan di atas bahwa banyak wisatawan yang
tertarik dengan wisata air, sehingga keterkaitan kawasan bontangkuala
terhadap obyek wisata di kota bontang Sangat erat kaitannya.

Pada gambar dj bawah ini terlihat jelas bahwa keterkaitan
bontangkuala dengan obyekwisata yang cukup terkenal dj kota

bontang,dimana sebagian besar obyek wisata tersebut berada gi
kawasan pesisir pantai wilayah kota bontang.

Obyek obyek wisata tersebut kini dapat di akses melaui darat
maupun laut menggunakan kapal kapal wisata

jatur darat bontang & 1arakan/nunukan

@D

\ Pelabuhan RORO
jatur laut bontang & putau tain ( sulawes: & jawa )

Selat makasar

Ti siba
Kap. badak
S T ey
L T hotangs 5
fatur darat bontang & kutai timur Bontang kualg_ "
KOM )
T pragar
Ko e
~
1
1
Selat makasar

TH pebin iz
L
P iranpang

1 Pyt akan

ialur darat bontang & samarinda

Gambar 1.1 Obyek wisata dj kota Bontang
Sumber : kimpraswil Kota Bontang Kalimantan Timur
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1.2.7 Kondisi Eksisting Kawasan Wisata Kota Bontangkuala
1.2.7.1 Tinjauan Umum Bontangkuala

Bontang kuala sebagai embrio awal kota bontang merupakan daerah
yang memiliki latar belakang sejarah yang panjang mengenai
perkembangan kota bontang dari awal terbentuknya,sekarang bontang
kuala sebagai daerah tujuan wisata di kota bontang karena sering di
adakannya acara adat daerah bontang ataupun festival-festifal
tradisional menjadi daya tarik wisatawan baik lokal,domestik ataupun
internasional. -

Gambar 1.2 acara adat

Sumber : www.bontang.go.id
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1.2.7.2 Kondisi Lingkungan Daerah Bontangkuala

Kondisi bontangkuala saat ini adalah kawasan hunian penduduk
bontang kuala yang dilengkapi dengan bangunan fasilitas
penunjangnya seperti tempat ibadah,toko,tempat parkir, dan
lainya.

1 2 384 5

Sumber : survey 2006

1.2.7.3 Prasarana Dan Sarana Di Kawasan Wisata Bontangkuala

Prasarana dan saran yang ada di bontang kuala pada saat ini
hanya di fungsikan untuk kebutuhan penghuni bontang kuala baik
itu fasos maupun fasumnya.artinya belumada fasilitas wisata yang
jelas yang ada di bontang kuala .

1.2.7.4  Fasilitas Akomodasi Di Kawasan Wisata Bontangkuala

Suatu kawasan wisata atau tujuan wisata tidak lepas dengan
fasilitas penunjang.dalam hal ini pembangunan fasilitas akomodasi
untuk memberikan pelayanan terhadap wisatawan perlu direncanakan
dengan baik. Dalam perencanaan fasilitas akomodasi tidak hanya pada
kawasan kota namun juga pada kawasan yang memiliki potensi obyek
wisata yang menarik. Perencanaan tersebut tidak hanya melayani
tehadap jasa penginapan,jugadi lengkapi dengan fasilitas penunjang
lainnya. :

Banyaknya obyek wisata yang akan di bangun di kota hontang
merupakan 1 paket wisata di kota bontang,tentunya tidak cukup
dengan 1 hari,paling tidak untuk berkunjung dan berwisata dibutuhkan
lebih dari 1 hari oleh karena iu dalam perancangan kawasan wisata
bontang kuala ini akan di lengkap dengan fasilitas penginapan yang
merupakan paket wisata yang ada di kota bontang .
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1.2.8

1.2.9

Pemanfaatan Bontangkuala Dalam Rangka Mempertahankan
Histories Kota Lama Bontangkuala

Di lihat sejarah nya bontang kuala merupakan embrio awal kota
bontang yang sekarang ini pembangunan pada awal kota bontang
berdiri berada di teluk kuala yang merupakan lokasi yang memiliki
kemudahan akses ke wilayah lain karena letaknya yang berada di
pinggir laut karena pada jamanya akses wilayah ke wilayah lainya lebih
mudah di jangkau denagn menggunakan trasportasi air/laut.

Pembangunan sekarang lebih mengarah kedaerah daratan
sehingga kota lama bontang mulai tertinggal pembangunannya dan
terasa mulai menghilang oleh karena itu perlu diambil tindakan untuk
mempertahankan kota lama yang memiliki nilai sejarah pembangunan
kota bontang.

Kesimpulan

Pengembangan kepariwisataan di kota bontang lebih mengarah ke
Jenis wisata air dimana hal ini didukung potensi daerah bontang yang
banyak memiliki wisata yang berhubungan dengan air oleh karena ity
latar belakang pemilihan site yang memiliki dasar sebagai wisata air
adalah wajib dan dengan kebutuhan wisatawan akan akomodasi
mengarahkan perencanaan ini kepada perencanaan sebuah
akomodasi yang dapat memenuhi kebutuhan wisata itu sendiri.
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Latar belakang

Keinginan pemkot bontang mengembngkan pariwisatanya + ISSUE

v

L

Aset dan pot?nsi wisata

'

Wisata laut

Terumbu karang

Hutan Mangrove Hutan Bakau

Kesenian pesisir

Dan budaya

Pulau Karang
kelapau

Pulau badak badak
Pulau agar agar

Pulau melahing

Pulau kedinginan
Pulau manuk
manukan

Pulau panjang

Pulau beras basah

Tanjung Paukung Bontang kuala

Tanjung Nyerakat Tanjung Laut
Tanjung laut Sekambing

Teluk Sekambing

Teluk Agar panjang
Teluk Karang
Segajah

Mejamu karang

Menurunkan ance

Kebutuhan Wisatawan

i

!

AKOMODASI

4

Jumlah Wisatawan 2006
65467/tahun (data dari Deparpostel)
180/hari = 100 kamar

Mayoritas bertujuan pada WISATA AIR

4

Site Yang Berhubungan Dengan Air

!

KOTA LAMA BONTANG KUALA

¢ Berada di atas air
* Embrio kota bontang

¢ Tempat diadakan prosesi adat dan kesenian
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, AKOMODASI |

| HoTEL ]

l

RESORT
(Hotel & Attraction)

l

kepemilikan

1. dimiliki/ownership
e condominium
e time sharing

* residential properties

2. disewakan
e Hotel service
e \Villa
e Golf hotel
e Cottage

l

TEMA RESORT

Marinas Montain Beach

l

KOTALAMA BONTANGKUALA

COTTAGE
{Beradasar Pola Bentuk Bangunan & Atraksi Wisata Yang Di Tawarkan)
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1.3 Permasalahan.
1.3.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merencanakan cottage sebagai fasilitas akomodasi
dan wisata air .

Kotalama — wisata air — COTTAGE

1.3.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang Cottage pendekatan karakter kotalama
bontangkuala sebagai suasana nostalgia.

KOTA LAMA

Bab | Pendahuluan| 1|5




“COTTAGE BAYCITY” DI KOTALAMA BONTANGKUALA ,KALIMANTAN TIMUR
Fasilias Akomdasi dan Wisata Air Berkarakter Kota Lama Bontangkuala
RoniSumama | 02512152

1.4 Tujuan dan Sasaran.

1.4.1

1.4.2

Tujuan Perancangan

Tujuan akhir yang di harapkan dari perancangan Cottage ini
adalah dengan memanfaatkan karakteristik bangunan diatas
air,budaya ,dan sejarah kota lama sebagai konsep dasar perancangan
Cottage dapat memberikan suasana yang khas, menyatu dengan
lingkungan sekitarnya.

Sasaran.

Mendapatkan konsep dasar perencanaan dan perancangan
Cottage sebagai fasilitas pendukung wisata di kota bontang dengan
suasana kawasan di atas air dan fasilitas penunjang lainya dapat
memenuhi kegiatan wisatawan.

Bab 1 Pendahuluan| (¢




“COTTAGE BAYCITY” DI KOTALAMA BONTANGKUALA JKALIMANTAN TIMUR
Fasilias Akomdasi dan Wisata Air Berkarakter Kota Lama Bontangkuala
Ronj

1.5 Keaslian Tugas Akhir

Sebagai acuan dan studi banding untuk perancangan didapat dari
melihat dan menganalisa beberapa produk arsitektur sebagai
berikut :

1.Student Final Project
Pasar Apung Modern Di Palembang

( Peni Pratiwi / 96340131/ TA/ Ull )

2.Student Final Project
Konservasi Kawasan Waterfront Benteng Kuto Besak Sebagai
Elemen Penguat Citra Kota Air

( Firmansyah / 96340107 / TA / Ull )

Khusus : bagaimaa merancang cottage yang bercirikan
perkampungan di atas air melaui penampilan dan tata letak.

Umum : bagaimana merancang cottage yang dapat memenuhi
kebutuhan wisatawan dengan kelengkapan fasilitas yang
kontekstual dengan alamnya.

3. studeng fipal project
Hotel repart sebagai fasilitas akomodasi pengembangan
kepariwisataan tinggi dieng.

(muhammad arief hastono ,TA, UGM)
Permasalahan

Aspek fisik : bagaimana pengelolaan tata ruang kawasan dengan
fasilitas sarana dan prasarana yang memadai.

Aspek sosial : bagaimana menumbuh kembangkan minat
masyarakat pada turisme dan pariwisata di kawasan dieng.
Aspek budaya : bagaimana penataan paket wisata budaya.
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student final Project

pengembangan pemukiman masyarakat tradisional banjar di tepian
sungai kuin.

( Irwan Setya )

Umum : pengembangan pemukiman tradisional masyarakat
banjar di kelurahan kuin utara pada daerah sungai sebagai
alternatif pengembangan objek wisata yang mencakup aspek
pertumbuhan,aspek kelayakan bangunan hunian dan aspek wisata.

Khusus : penyelesaian bangunan hunian bagi masyarakat
tradisional yang mampu mewadahi kegiatan sehari hari dan juga
mampu mewadahi kegiatan yang bersifat budaya ( upacara adat )
penyelesaian lingkungan pemukman tradisional yang dapat
memberika potensi perkembangan wisata dengan tatanan fisik
yang mampu mereleksikan budaya setempat
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1.6 Lingkup Penibahasan.

Lingkup pembahasan di gunakan untuk membatasi pembahasan agar
penganalisaan lebih terarah,dan ditekankan pada

Penampilan bangunan yang bercirikan bangunan diatas air,
budaya ,dan sejarah kota lama sebagai konsep dasar
perancangan kawasan dapat memberikan suasana yang khas,
menyatu dengan lingkungan sekitarnya.
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‘

1.7 Metode Pemecahan Masalah

ISSUE

Sebagian besar wisatawan yang berkunjung ke bontang tertarik pada wisata air
Pengembangan obyek obyek wisata

l

v

PERMASALAHAN
e UMUM

Bagaimana merencanakan akomodasi tempat wisata yang bertemakan air dan kota
lama bontangkuala.

v

e KHUSUS

Bagaimana merancang Cottage dengan menggabungkan unsur kota lama ,
wisata dan karakteristik air ke dalam bentuk rancangan di bontangkuala.

I

B 4

TUJUAN
p  Tujuan akhir yang di harapkan dari perancangan kawasan ini adalah dengan memanfaatkan
karakteristik bangunan diatas air,budaya ,dan sejarah kota lama sebagai konsep dasar
perancangan Cottage dapat memberikan suasana yang khas, menyatu dengan lingkungan
sekitarnya dan memenuhi kebutuhan wisatawan.

|
‘ DATA i

FAKTUAL

TEORITIKAL
Pengertian kawasan kondisi kepariwisataan kota bontang
BAYCITY perkembangan kepariwisataan kota
Kota lama kondisi eksisting dan aset wisata
Bangunan di atas air

ANALISA

Analisa kontekstual dengan permukiman kota lama bontangkuala
*pola pemukiman
Bentuk rumah,susunan ruang,struktur,dam bahan
*lingkungan perkampungan
Kondisi/tapak,lahan,dan lingkungan perkampungan

KONSEP

DISAIN
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1.8 Sistematika Pembahasan.

BAB I PENDAHULUAN
Berisikan tentang latar
belakang,permasalahan,tujuan dan
sasaran, keaslian tugas akhir, lingkup
pembahasan,kerangka pola pikir,dan sistematika
pembahasan.

BAB Il TINJAUAN UMUM
Merupakan tinjauan umum tentang unsur unsur
;karakteristik, dan bentuk Cottage.

BAB IlI TINJAUAN KARAKTERISTIK KAWASAN ATAS AIR

PADA KAWASAN BONTANG KUALA

Merupakan tinjauan untuk mencari karakteristik
kota lama bontang kualabaik dari segi bentuk
bangunan,lingkungan, serta unsur unsur yang
terkait dengan kawasan di atas air.

BAB IV ANALISA RANCANGAN
Merupakan analisa rancangan yang akan
dikembangkan di dalam konsep rancangan

BAB V ANALISA DAN KONSEP PERANCANGAN COTTAGE

DI KAWASAN KOTA LAMA BONTANG KUALA
BAYCITY

Berisikan tentang kemungkinan kemungkinan
bentuk perpaduan karakteristik kawasan diatas
air sebagai konsep dasar kawasan,yang
kemudian di lanjutakan dengan sintesa terhadap
data- data yang telah di tinjau sebelumnya
sebagai konsep perencanaan dan perancanngan
kawasan ini.
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BAB I LANDASAN TEORI
Pola Kawasan

Menurut Alvin | Bertrand dalam bukunya Rural
Sociology,Book Company, membedakan 3 bentuk pola
perkampungan berdasarkan pemusatan masyarakat desa
yaitu :

a. pola perkampungan yang penduduknya hidup dan tinggal
secara bergerombol membentuk suatu kelompok yang di
sebut nucleus ( the nucleated agriculural village
community ).

b. pola perkampungan yang penduduknya hidup dan tinggal
di sederetan perumahan ( the line village community ).

C. pola perkampungan yang penduduknya hidup dan tinggal
secara menyebar di suatu daerah pertanian (the open
country).

2.1Pengertian Cottage

Cottage di tinjau dari katanya memiliki arti sebagai salah satu jenis
akomodasi yang lengkap dengan fasilitas penunjangnya,keberadaan
cottage sendiri di maksudkan untuk di sewakan pada suatu kawasan
wisata atau orang yang berlibur di suatu kawasan wisata.ditinjau dari
pengertian cottage itu sendiri dalam kamus bahasa inggris adalah
nunian.beberapa pengertian cottage yang lain yaitu.

Cottage adalah sejenis akomodasi yang berlokasi di sekitar
pantai atau danau dengan bentuk bangunan bangunan
terpisah, di sewakan untuk keluarga,perorangan yang
lengkap dengan fasilitas rekreasi. (Dennis L Foster,1997)

2.1.1Karakteristik Cottage

Cottage merupakan jenis akomodasi yang memiliki perbedaan
karakteristik dengan akomodasi lain,baik peruangan ataupun pelayanan
personalnya ( Gee Chuck Y < h: 16-17 ). Karakteristik ini adalah faktor
pertimbangan perencanaan Cottage.
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. lokasi

pada umumnya lokasinya berada di daerah yang memiliki ciri khas
pemandangan yang indah seperti daerah pegunungan,pinggir pantai
yang menawarkan keindahan alamnyatetapi juga tetap
memeprtimbangkan pencapaian kondisi alam ,dan jaringan utilitasnya.

karakteristik wisatawan
karakteristik fasilitas yang dapat menarik kunjungan wisatawan untuk

berekreasi, mengisi waktu luang dan melupakan rutinitas yang
membosankan.

. arsitektur dan suasana

wisatawan cenderung mencari fasilitas wisata yang memiliki gaya
arsitektur yang menciptakan suasana yang alami dan tradisional.

. fasilitas Cottage

tuntutan dari motivasi ppengunjung untuk bersenag senag dan mengisi
waktu luang menyebabkan cottage harus memiliki fasilitas pokok dan
fasiklitas rekreasiterdiri dari fasilitas pokok seperti ruang tidur,dan
fasilitas rekreasi terdiri dari fasilitas indoor seperti restoran,louge,
ballroom,serta fasilitas outdoor.
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2.1.2 Bentuk cottage

Bentuk bangunan cottage memiliki berbagai macam bentuk pada
umumnya bangunan cottage di bedakan atas :
1. bentuk bangunan menyebar.

Bentuk cottage menyebar ini terdiri dari unit unit kamar/hunian yang
berdiri sendiri,dengan ukuran bangunan yang tidak tinggi ( satu lantai
)-pada unit unit terdapat bangunan penunjang yang berfungsi sebagai
fasilitas pelayarian pengelola terhadap unit unit kamar.sehingga sisitem
penataan ruang dan aktifitas berlangsung secara horisontal.

O O

GBR 2.1 Bentuk Cottage Menvebar
Sumber : W.S Wattrel and Partners dalam Emilya Kasum

2. bentuk kombinasi Convention dan Cottage.
Cottage dengan bentuk kombinasi ini merupakan penggabungan antara
unit unit kamar (convention ) dengan unit unit kamar (cottage )sehingga
sistem sistempelayanan dan pengelola berada pada bangunan con
vention ,dan terdapat penataan bangunan horisotal dan vertikal.
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convention

GBR 2.2 Bentuk Cottage Kombinasi
Sumber : W.S Wattrel and Partners dalam Emilya Kasum

2.1.3 Persyaratan Bangunan Cottage

Bangunan Cottage secara teknis,penempatan dan perencanaannya
dalam melengkapi fasilitas objek wisata mempunyai persyaratan-
persyaratan :

a. kegiatan utama

yaitu kegiatan menginap atau istirahat dalam suaty ruangan .dari sifat
kegiatannya dapat di uraikan menjadi:

1. pasif,yang tidak melakukan gerak kegiatan ,misalnya : tidur.
2. aktif , yaity kegiatan yang di lakukan dalam ruangan yang terbatas,

misalnya : menikmati panorama alam melayi bidang bukaan atay
istirahat dalam bercakap cakap dalam ruangan.
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kegiatan pénunjang

kegiatan penunjang adalah kegiatan sebagai penunjang dalam
menginap , dalam hal ini :

. kegiatan rekreasi,adalh rekreasi olah raga renang,dayung
perahu,berjalan jalan ,rekreasi alam.

. kegiatan pelayanan , adalah penyediaan kebutuhan makan atau
minum, persewaan alat pancing,dan sampan.

. kegiatan pengelolaan,merupakan  kegiatan yang  mengatur
terselenggaranya  kegiatan supaya berjalan lancar seperti
administrasipengawasan dan pemeliharaan.

214 Unsur Unsur Cottage

Dalam perencanaan Cottage memiliki misi paket penawaran
(market package).adapun paket paket penawaran tersebut memiliki
beberapa unsur pokok , diantaranya :

A. Lokasi

lokasi dapat di artikan suatu kemudahan dalam pencapaian, saran
trasportasi sekitar, dan kemungkinan gangguan suara atau udara.

B. Fasilitas

sebagai sarana perbelan jaan memiliki pelayanan yang dapat di
manfaatkan pengunjung.
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C. pelayanan atau service

service meliputi cara cara pelayanan juga kelengkapan pelayanan
'serta sejauh mana pelayanan di berikan.

D. citra
sebuah bangunan perbelanjaan dapat ditampilkan melaui citra
penampilan bangunan,suasana ruang,bentuk bangunan dan
nama Cottage sehingga masyarakat dapat menagkap
gambaran tentang Cottage.

E. Harga

harga barang dan jasa di PPT biasanya memiliki ciri khas lebih
murah dari tempat perbelanjaan modern atau lainnya.

2.1.5Faktor faktor Pertimbangan Perencanaan Cottage

Dalam perencanaan Cottage yang di komersilkan, menurut
Doswell,ada beberapa faktor pertimbangan yang mendukung
keberhasilan dalam perencanaannya , diantaranya :

a. lokasi

lokasi di hubungkan dengan jarak capai,sarana transportasi,dan
lingkungan di sekitar lokasi.

b. fasilitas

sebagai sarana perbelanjaan memiliki pelayanan yang dapat di
manfaatkan pengunjung.
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c. pelayanan atau service

service meliputi cara cara pelayanan menyangkut kecepatan juga
kelengkapan pelayanan serta sejauh mana pelayanan di berikan.

d. citra

sebuah bangunan Cottage dapat ditampilkan wajahnya kepada
masyarakat,yang di tampakan melaui facade bangunan.

e. harga

harga barang dan jasa di Cottage biasanya memiliki ciri khas lebih
murah dari tempat perbelanjaan modern atau lainnya sesuai
dengan pelayanan yang di berikan dengan pertimbangan tetap
menghasilkan keuntungan bagi pengelola bangunan tersebut.

2.1.6 Pengembangan Cottage Berdasarkan Karakter
Kawasan

Berbagai jenis pengembangan Cottage sebagai fasilitas
wisata terdapat beberapa faktor utama pengembangan
Cottage diantaranya karakter alam dan lingkungan sekitar
yang menjadi daya tarik utamanya.

Berbagai jenis pengembangan Cottage berdasarkan
kawasan adalah sebagai berikut :
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1)

Cottage kota / daratan

Cottage jenis ini biasanya berada di tengah kota dimana
menjadi fasilitas penunjang kegiatan kota sebagai pusat
perbelanjaan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
kota dam wisatawan kota lain.

Cottage pinggir sungai / Air

Coftage jenis ini juga biasanya berada di tengah kota
yang 1nemiliki sungai di tengah kotanya yang merupakan
jalur transportasi alternatif dalam kota .

Cottage pinggir teluk / Air

Cottage jenis ini merupakan salah satu jenis PPt yang
memiliki karakteristk sama dengan di pinggi sungai
dimana memiliki karakteristik di atas air dan memiliki
interaksi langsung dengan air.
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2.2 Pengertian Wisata Air

2.2.1 Karakteristik Wisata Air

Karakteristi wisata air dimana dapat dilihat jelas bahwa
wisata ini banyak melakukan interksi dengan air dan
menggunakan air sebagai daya tarik utam wisata jenis ini.

2.2.2 Bentuk Wisata Air

Bentuk wisata air dapat di ciptakan dalam berbagai bentuk
wisata misalnya :

1. aquarium air laut

wisata bawah laut dimana wisatawan dapat mengetahui
kehidupan baw laut baik flora dan faunanya.

2. wisata kapal laut

wisata kapal laut adalah wisata yang berupa perjalaan
laut yang melakukan perjalanan menuju pulau pulau
yang ada di sekitar kawasan wisata tersebut yang
memiliki daya tarik tersendiri.

3. jet ski

wahana wisaa seperti ini biasanya sudah menjadi salah
satu pilihan wisata laut dimana wisatawan bisa dengan
bebas sendiri bermain jet ski menikmati kendahan laut
dan ombaknya.
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2.2.3 Persyaratan Bangunan Wisata Air

Persyaratan wisata air ini sebatas pemenuhan kebutuhan
banguan penunjang kgiatan wisata air , misalnya :

1. aquarium air laut

bagunan penunjang untuk menempatkan aquarium
aquarium yang besar dan perangkat proses perawatan
aquarium itu sendiri.

2. kapal laut & jet ski

kapal laut & jet ski membutuhkan dermaga untuk
bersandar selama tidak digunakan.

2.2.4 Unsur Unsur Wisata Air
a. lokasi

lokasi yang berada tepat di daerah yang ber air seperti
suangai,danau, atau laut.

b. fasilitas
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sebagai sarana wisata air memiliki pelayanan yang dapat
di manfaatkan pengunjung.

C. pelayanan atau service

service meliputi cara cara pelayanan juga kelengkapan
pelayanan serta sejauh mana pelayanan di berikan.

d. citra

sebuah bangunan wisata air dapat ditampilkan melaui
citra  penampilan bangunan,suasana lingkungan
air,bentuk bangunan dan sehingga masyarakat dapat
menagkap gambaran tentang wisata air.

2.2.5 Faktor faktor Pertimbangan Perencanaan Wisata Air

Dalam perencanaan wisata air yang di komersilkan, menurut
Doswell,ada beberapa  faktor pertimbangan yang
mendukung  keberhasilan dalam perencanaannya
diantaranya :

a. lokasi
lokasi yang berada tepat di daerah yang ber air seperti

suangai,danau, atau layt yang memiliki pemandangan
yang indah dan berbeda dari yang sudah ada.

b. fasilitas
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sebagai sarana wisata air memiliki pelayanan yang dapat
di manfaatkan pengunjung dan memenuhi kebutuhan
pengunjung untuk berwisata.

c. pelayanan atau service

service meliputi cara cara pelayanan juga kelengkapan
pelayanan serta sejauh mana pelayanan di berikan.

d. citra

sebuah bangunan wisata air dapat ditampilkan melaui citra
penampilan  bangunan,suasana lingkungan air,bentuk
bangunan dan sehingga masyarakat dapat menagkap
gambaran tentang wisata air.

2.2.6 Pengembangan Kawasan Wisata Air Berdasarkan
Karakter Kawasan

1. wisata air di tengah kota / water park

Wisata air jenis ini biasanya berada di tengah kota
dimana menjadi fasilitas hiburan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat kota dam wisatawan kota
lain misalnya yang terdapat di jakarta dengan
waterpark lippo cikarang.

2.wisata air pinggir sungai
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wisata jenis ini juga biasanya berada di tengah
kota yang memiliki sungai di tengah kotanya yang
merupakan jalur transportasi alternatif dalam kota
ini dapat di jumpai di sepanjang mahakam di
kalimantan.

3.wisata air piggir pantai /teluk / laut

wisata jenis ini merupakan salah satu jenis wisata
alami yang memiliki karakteristik sama dengan di
pinggi r sungai dimana memiliki karakteristik di
atas air dan memiliki interaksi langsung dengan
air.

2.3 Pengertian Kota Lama

Kota lama adalah suatu bentuk kawasan yang kompleks dan memiliki
histories tersendiri mengenai pembangunan dan dalam
perkembangannya.

2.3.1 Karakteristik Kota Lama

Karakteristik kota lama dimana bentuk bangunan yang dianggap
kuno menjadi salah satu ciri khas kota lama sela dilihat dari sejarah
dan budayanya.

2.3.2 Bentuk Kota Lama

Bentuk kota lama yng banyak mengadaptasi suatu kebudayaan
sangat mempengaruhi bentuk kota yang terjadi seperti kota lama
bergaya eropa ataupun bergaya asia-belanda.

2.3.3 Persyaratan Bangunan Kota Lama
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234

Persyaratan bangunan kota lama adalah bangunan yang memiliki
bentuk khas "tempo doloe” dan khas budaya daerah yang sangat
erat seperti budaya kesukuan di indonesia.

Pengembangan Kota Lama Berdasarkan Karakter Kawasan

Pengembangan kota lama dapat di bagi bagi jenisnya yaitu :

. kawasan pemukiman

kawasan kota lama berbentuk permukiman biasanya berada di
suatu kota yang memiliki sejarah yang tinggi misalnya kawasan
kota lama kota baru yang ada di yogyakarta.

kawasan administrasi

Kawasan ini merupakan area perkantoran dan administrasi
pemerintah pada saat itu dimana menjadi suatu komplek pelayanan
misalnya area administrasi peninggalan belanda di daerah depan
keraton yogyakarta berupa bangunan bekas perkantoran belanda.
kawasan perdagangan / bisnis

kawasan kota lama yang berbentuk kawasan bisnis biasanya
merupakan penunjang kawasan pemukiman dan administrasi.
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2.4 study kasus

2.4.1 villa varjan,ubud,bali

Gambar 2.3 Obyek wisata villa ubud,bali
Sumber : indonesian design

Villa ini di desain oleh gede arista gunawan,st yang di desain untuk
kebutuhan tempat tinggal yang bercirikan arsitektur yang berkarakter universal
(tropis kontemporer)namun berlandaskan tata atur arsitektur tradisional bali,tri
hita kirana.ini seperti di terapkan pada area living/dinning terrace dan bathroom
yang di desain agar mendapatkan penghawaan.

Pencahayaan sekaligus image citra lokal yang tepat dengan rasa kontemporer
yang kuat.

Vila ini memiliki dua blok massakelompok bangunan utama dan
bangunan penunjang dengan dua lantai pada setiap massanya.secara
horisontal,program ruang mencerminkan konsep konsep sanga mandala (9 zona
berdasarkan hirarki tri mandala yaitu utama,madya,dan nista).sedangkan secara
vertikal mengacu tri angga,yaitu “"kepala ,badan.,kaki".dua kelompok ini di
hubungkan jembatan berbentuk pergola sebagai aksentuasi dengan touch
vegetasi sebagai pilarnya.gaya penyelesaian arsitektur lokal tampak menonjol
pada konstruksi rangka atap dengan penutup alang alang,lengkap dengan iga
iga bambu.lantai deck,tangga dan saka (tiang kolomnya) memakai kayu jenis
merbau.untuk mewadahi kegemaran owner akan aktifitas yoga, di buat sebuah
bale medi tasi di posisi paling ujung kelompok massa,sesuai penjoningan dalam
arsitektur tradisional bali.

Gambar 2.4 Obyek wisata villa ubud,bali
Sumber : indonesian design
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2.4.2 villa air,lembang,bandung

Gambar 2.5 Obyek wisata villa air,lembang,bandung
Sumber : indonesian design

Dengan site yang minus tidak membuat vila air lantas tak
bermakna,dengan lahan berukuran 7000 m2 sutrisna gunawan merancang villa
dengan unit unit yang kecil yang berukuran 110m2 ,agar berbeda dengan
kawasan sekitarnya,di buat desain kunci dengan air sebagai daya tarik
utamanya,vila yang di buat "mengapung” tampilan ini di dapat dari penggunaan
struktur lantai panggung yang di letakan diatas kolam yang dilengkapi dengan
rerimbunan vegetasi khas air plus panorama dua gunung,tangkuban perahu dan
gunung burangrang.

Agarmembuat suasana yang tetap lega meski unit yang relatif mungil Arsitek
mengadaptasi style hunian jepang yang kaya akan unsur efesiensi ruang serta
mampu tampil ringan.capaian yang di dapat adalah dengan memperbanyak
bukaan di dalam setiap ruang yang ada.

Gambar 2.6 Obyek wisata villa air,lembang,bandung
Sumber : indonesian desig
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243 kampung sampireun,garut,jawa barat

Gambar 2.7 Obyek wisata kampung samperiun
Sumber : indonesian design

Kampung sampireun di rancang oleh Ir djembar nugraha dengan
menawarkan suasana rustic (pedesaan).karena itu desain yang terjadi adalah
adaptasi dari kampung pasundan .

Yang khas dari resort yang memiliki sirkulasi yang unik dimana setiap unit resort
memiliki sebuah sampan/perahu untuk gubuk yang berada diatas bukit beserta
tambatannya.

Sementara pencapaian di dalam lokasi membentuk ring di sekitar danau dengan
konsep junggel mix.

Setiap coftage di Kampung Sampireun hanyalah berisi seperangkat
tempat tidur, meja kursi, dan lemari yang semuanya terbuat dari bambu. Kesan
minimalis dan tradisional ini, makin diperkuat oleh lantai cottage yang terbuat
dari susunan bambu, serta dinding yang lagi-lagi juga dibuat dari anyaman
bambu atau gedhek. Sementara jika melihat langit-langit dari cottage yang
berbentuk rumah panggung itu, hanya akan dilihat kiray atau anyaman daun
kelapa yang merupakan atapnya.

Nuansa agak modern, hanya akan ditemui lewat keberadaan telepon dan
obat nyamuk elektrik di masing-masing kamar tidur, serta kamar mandi yang
memiliki water closet duduk, shower, bath up, serta pancuran air panas. Namun,
sebagian ruangan kamar mandi itu pun dibangun tanpa atap.

Selain itu, jika ingin keluar dari cottage, misalnya untuk makan malam di
restoran di udara terbuka atau ke lobi, pengunjung juga harus rela naik perahu
yang disediakan di dermaga atau di depan cottage. Pasalnya, pintu depan dari
delapan cottage itu berada di atas Danau Sampireun yang berada persis di
tengah kampung. Sedangkan cottage lainnya, ada di tepi danau.

Sebenarnya, ada jalan darat untuk keluar atau masuk ke cottagr
jika menggunakan jalan tersebut, berarti harus berjalan mengitari ds
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luasnya sekitar 1,4 hektar. Keengganan untuk menempuh jalan darat, agaknya
juga dialami para karyawan Kampung Sampireun. Mereka akan memilih naik
perahu, jika harus mengantarkan makanan atau pesanan lain ke kamar
pemesannya.Namun, justru di sinilah keunikan atau kelebihan Kampung
Sampireun jika dibandingkan dengan hotel atau resor lainnya. "Kampung
Sampireun ditujukan bagi mereka yang
ingin mencari ketenangan atau kesempatan, untuk menikmati keindahan alam”

2.4.4 pulau umang,ujung kulon,banten

Gambar 2.8 Obyek wisata pulau umang
Sumber : indonesian design

Resort yang menempati satu buah pulau ini di desain dengan kemewahan view
gunung krakatau. ,

Dengan dua orientasi dari 60 unit yang tersedia 30 yang pertama menghadap
kelaut dan sisanya mengarah ke taman di tengah pulau.

Pulau ini di bagi secara simetris,untuk mencapai konsep general beauty.

Unsur unsur bangunan yang di gunakan adalah yang bersifat alami seperti kayu
batu dan daun,hal ini di aplikasikan pada penggunaan bahan bagunannya.
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Gambar 2.9 Obyek wisata pulau umang
Sumber : indonesian design
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2.45 kesimpulan .

perencanaan bangunan merespon semua potensi dan pengaruh lingkungan
seperti tradisi dan budaya setempat,dengan tetap menciptakan kenyamaan bagi
penggunanya,cirikhas setempat menjadi penguat ciri khas rancangan bangunan
yang di rancang dengan memaksimalkan potensi site seperti pemandangan/view
merupakan prinsip dasar dari membuat sebuah resort.

Bangunan yang di jelaskan di atas dengan berhasil mengoptimalkan potensi site
yang di tempatinya mencakup aspek tradisi dan budaya setempat dan potensi
view dari site.
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BAB Ili ANALISA RANCANGAN

3.1

3.1.1

ANALISA PELAKU DAN KEGIATAN

Karakteristik kegiatan pelaku

Pelaku dalam Cottage terbagi atas :

1.

Pelaku Utama

pelaku utama adalah wisatawan yang berkunjung ke Cottage kota
lama bontang kuala.

Pelaku Penunjang

e Pengelola : pihak yang mengelola Cottage.
o Staf atau pelayan : pihak yang membantu kegiatan
wisatawan.

Di dalam Cotage kotalama bontang kuala,wisatawan akan banyak
melakuakan kegiatan seperti wisata air di pasar
terapung,bersampan,memancing,berbelanja,menginap di bungalow
yang disediakan ,dIl.

Sehigga dapat di simpulkan jenis kegiatan yang di wadahi di dalam
Cottage dapat di bagi menjadi

1. kegiatan berwisata

2. kegiatan makan

3. kegiatan menginap/tidur

4. kegiatan citywalk

jumlah wisatawan yang akan berkunjung dalam satu harinya di
perkirakan mencapai 50 orang berkunjung dan menginap.dengan
asumsi penigkatan jumlah wisatawan yang berkunjung dengan
adanya Cottage bontang kuala.
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3.1.2 Alur Kegiatan Pelaku

V¢isata air
T

}Wisatawan

Ya

Jatang

Gbr 3.1 alur kegiatan wisatawan

(sumber pemikiran)

__Jnenginap gulEng

bertugas 24
jam di Cottage

Tinggal di Cottage bagi yang

A

Pengelola |

datang

* bekerja mengelola Cottage —»{pulang

Gbr 3.2 alur kegiatan pengeiola

(sumber pemikiran)

Staf / pelayan

[

datang

—m%layani wisatawan

pfang

Gbr 3.3  alur kegiatan staf/pelayan

(sumber pemikiran)
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3.1.3

3.1.3.1

Program dan organisasi ruang

Program Ruang

program ruang dengan mempertimbangkan :

1.

2.

3.

4.

jumlah kamar yang akan di bangun 100 kamr.

tipe kamar yang akan di bangun.

| Standart : double bed 40 kamar dan singel bed 40 kamar

Deluxe : 15 kamar
Suite . 5 kamar

jumlah atau macam ruang yang di butuhkan.

standart besaran ruang.

Standart yang di gunakan dalam pendekatan besaran ruang cottage
adalah dengan standart gerak manusia minimal, penyesuaian
terhadap mkebutuhan dan daftar standart ruang dari beberapa
referensi.standart ruang yang di gunakan adalah :

e untuk guest room berdasarkan keputusan dirjen pariwisata
NO.14/U/11/1988,yaitu :
- standar room : 24m?-28m? (singel bed dan double bed )
- deluxe room : 24m?28m? (singel bed dan double bed
)
- suiteroom : 48m?
semua sudah termasuk KM/WC

e untuk ruang administrasi (pengelola) dan fasilitas
umum/pelayanan umum,berdasarkan pada gerak standart
gerak manusia penyesuaian terjhadap kebutuhan.

- Ruang pimpinan / manager . 9-18 m*orang

- ruang sekretaris dan ass manager : 9-18m?%orang

- ruang kerja karyawan . 2,5m?orang

- ruang rapat . 1,5m?orang

- ruang kerja pelayan : 1,2m?/orang

- ruang restorant dan cafe shop : 1, 7m?orang

- bar © 1,2m?orang

- ruang dapur utama : 60% dari luas
restorant
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* untuk kegiatan rekreasi berdasarkan kebutuhan gerak manusia
dan ukuran barang / peralatan.

teater terbuka : 500m2/1000 orang

ruang fitnes 1.25m?%orang

- fuangsauna  :  1m2/orang

ruané peralatan memancing : 1m?/orang
- dermaga : 33,6m¥kapal motor,2,4m?/sampan

3.1.3.2 Konsep Peruangan
1. kamar cottage

a. kamar standart dengan singel bed

¢ singel bed D 1x2 =2m?2

* ruang duduk 2,7x3 =8,10m?2

¢ meja sudut : 06x0,6 = 0,36m?

* meja kerja : 1,5x1,2 =1,8m?

e almari pakaian D 1,5x1,2 =1,8m?

e tempat rias o 1,56x1,8 =2,7m?

¢ bak sampah : 0,3x0,3 = 0,09m?
—

total = 16,85 m?

e flow 30% © 30%x16,85 =4.85mz

e KM/MWC 0 2,10x2,10 =441 m?
——

Total = 26,12m?

Jadi besar standart dengan singel bed adalah kurang lebih 27m?
(Sumber : data arsitek)

- b. kamar standart dengan double bed

e double bed : 15x2 =2m?
* ruang duduk D 27x3 =8,10m?
* meja sudut : 06x06 = 0,36m?
* meja kerja ©15x12 =1,8m?
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e almari pakaian : 1,5x1,2 =1,8m2

e tempat rias : 1,5x1,8 =2,7m?

e bak sampah : 0,3x0,3 =0,09m?2
total = 17,85 m?
o flow 30% - 30% x 17,85 = 5,35m?
e KM/WC : 2,10x2,10 =441 m?
Total = 27,622

Jadi besar standart dengan singel bed adalah kurang lebih 28m?
(Sumber : data arsitek)

c. kamar kelas deluxe

e double bed : 1,5x2 = 2m?

e ruang duduk : 27x3 = 8,10m?
¢ meja sudut : 06x0,6 =0,36m?2
¢ meja kerja © 1,6x12 =1,8m?

e almari pakaian o 1,5x1,2 =1,8m?
e tempat rias : 1,56x1,8 =2,7m?

e ruang santai . 25x34 = 8,5m?

e bak sampah : 0,3x0,3 =0,09m?
total = 26,35 m?
e flow 30% © 30%x26,35 =7,90m2
¢« KM/WC o 2,10x2,10 =441 m?
Total = 38,662

Jadi besar standart dengan singel bed adalah kurang lebih 39m?
(Sumber : data arsitek)
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d. kamar kelas suite

e double bed  1,5x2 =2m?

e ruang duduk : 2,7x3 = 8,10m?

¢ meja sudut : 0,6x0,6 = 0,36m?

e meja kerja © 1,5x1,2 = 1,8m?

e almari pakaian : 1,5x1,2 =1,8m?

e tempat rias : 15x1,8 =2,7m?

e ruang santai : 25x34 = 8,5m?

e bak sampah : 0,3x0,3 =0,09m?

e Bar mini o 3,9x2,9 =10,92m?

total =37,27Tm?

e flow 30% : 30% x 37,27 =11,18m?

e KM/WC o 25x25 = 6,25 m?

Total T T0R

Jadi besar standart dengan singel bed adalah kurang lebih 55m?
(Sumber : data arsitek)
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3.1.3.3 ' program ruang

1. Kelompok Service

(Sumber : data arsitek)
Tabel 3.1 Program dan besaran ruang

Kegiatan menerima tamu besaran
lobby 1m? x 100 100m?
lounge 1Tm? x 50 50m?
information 2,5m?*x 4 10m?
Reception 2,5m?x 4 10m?2
Cashier 25m?x 4 10m?
Operator/telepone 2,5m?2x5 12,5m?
Regestrasi 2,5m?x5 12,5m?
Travel agency 15m?
Money charger/bank 20m?
Art shop / souvenir 15m?
Lavatory 0.25m? x 100 25m?
Sirkulasi 20% 67m?
Luas total 332m?
Kegiatan pengelola besaran
Rg. manager 9-18m? 18m?
Rg. Sekretaris dan ass | 9-18m? 18m?
mng
Rg. Staff accounting 2.5m? x 20 50m?
Rg. Staff personalia 2.5m? x 20 50m?
Rg. Staff pemasaran 2.5m? x 10 25m?
Rg. Penjaga 9m?
Rg. Rapat 1,4m? x 50 80m?
Rg. Arsip 20m?
Rg. Tamu 20m?
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Mushola 15m?
Kantin 2m?* x 70 140m?
lavatory 20m?
Rg. Parkir kpl / sampan 300m?2
Sirkulasi 20% 158m?
Luas total 923m?
Kegiatan pelayanan besaran
umum -
Food & baverage 1,2m? x 100 120m?
House keeping 1,2m2 x 100 120m?2
Main kitchen 160m?2
Loundry and linen 2m2x 100 200m?
locker 1m? x 100 100m?
Rg. jaga 9m?2
Mushola 25m?
lavatory 40m?
Rg. mesin 50m?
udang 25m?
Mekanikal elektrikal 50m?
Sirkulasi 20% 180m?
Luas total 1079m?
Kelompok service luasnya kurang lebih 2334 m?
2. Kelompok Semi Privat
(Sumber : data arsitek)
Kegiatan makan dan besaran
minum
restourant 1,7m? x 100 170m?
bar 1,2m? x 100 120m?
Coffe shop 1,5m2 x 100 150m? R
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dapur 60% x 170 102m?2
Banquet room 1,7m? x50 85m?
lavatory 0,25m? x 50 12,5m?
Sirkulasi 20% 98,8m?

Luas total 923m?
Kegiatan sport in door besaran
Rg. fitnes 1,7m?x 100 170m?
Rg. sauna 1,2m? x 100 120m?
Rg. ganti 1,5m? x 100 150m?
lavatory 0,25m? x 50 12,5m?
Sirkulasi 20% 98,8m?2
Luas total 551,3m?
Kegiatan sport out door besaran
Rg. Peralatan jet ski 1,2m* x 100 120m?
Dermaga jet ski 2m?x 20 40m?
lavatory 0,25m? x 50 12,5m?
Sirkulasi 20% 34,5m?
Luas total 207m?
convention besaran
convention 2m? x 100 200m?
Rg. Persiapan 40% x 200m? 80m?
lavatory 0,25m? x 80 20m?
Sirkulasi 20% 98,8m2
Luas total 398.8m?

Kelompok semi privat iuasnya kurang lebih

2080 m?
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3. Kelompok Publik

(Sumber : data arsitek)

| Kegiatan memancing besaran
restorant 1,7m?x 100 170m?
dapur 1,2m? x 100 120m?
Sewa peralatan pancing -{ 1,5m? x 100 150m?
lavatory 0,25m? x 100 25m?
Sirkulasi 20% 93m?
Luas total 558m?
Kegiatan berlayar besaran
dermaga kapal 33,6m?x 4 134m?
bengkel 33,6m? x 2 68m?
Rg. tuggu 1m? x 25 25m?
Rg. Istirahat nahkoda 15m?
Sirkulasi 20% 48,4m?
Luas total 290,4m?
Kegdiatan bersampan besaran
dermaga sampan 2,4m?x 10 24m?
bengkel 24m?x 5 12m?
Rg. tuggu 1m?x 15 15m?
Rg. jaga 15m?
Sirkulasi 20% 13,2m?
Luas total 79,2m?

Luas kelompok publik kurang lebih 928 m?
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4. kelompok Privat
' (Sumber : data arsitek)

Kegiatan tidur/istirahat besaran
Standart room
Double bed 28m? x 40 1120m?
Single bed 24m? x 40 960m?
Deluxe room 28m?x 15 420m?
Suite room 48m?*x 5 240m?
Sirkulasi 20% 5482

Luas total 3288m?2

Luas kelompok privat kurang lebih 3288m?

Luas lantai yang akan di rencanakan adalah 8630m?
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3.1.3.2 Organisasi ruang

Gerbang
Ruang pengelola lobby
Gedung serba guna o fasilitas umum
v
Guest house |, y | kanal y Guest house
Guest house ,| dermaga

Gbr 3.4 Bagan organisasi ruang

(sumber pemikiran)
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3.2ANALISA PENDEKATAN BANGUNAN COTTAGE
3.2.1 Analisis Hubungan Cottage dan kota lama bontang kuala
3.211 Gubahan Masa Bangunan

Faktor faktor yang mempengaruhi pada massa bangunan yang
berhubungan dengan alam adalah view dan orientasi bangunan,oleh
karena itu dalam perencanaanya Cottage yang akan di rencanakan dalam
beberapa bentuk massa bangunan yang penempatan tiap massanya dalam
site di sesuaikan dengan fungsi dari tiap bangunannya.

Atas dasar itu maka untuk gubahan massa secara keseluruhan
menggunakan bentukan terpusat pada bagian kanal dengan pertimbangan
bahwa pengguna bangunan tersebut lebih fleksibel terhadap view,potensi
site sehiongga dapat teratur dalam mengoptimalkan semua unsur yang
ada.

ENTERANCE

~~~" AREA PR|VATE
AREA SERVICE

...................

Gedn{ng serba guna e_| _ fasilitas unyim

-~ Guebt house <

uest house Y derm

Gbr 3.4.1 Bagan gubahan massa
(sumber pemikiran)
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3.21.2 Orientasi dan Sirkulasi Bangunan

Pola sirkukulasi yang di gunakan pada Cottage ini menggunakan dua
media yaitu menggunakan titian kayu dan menggunakan perahu yang menjadi
ciri khas Cottage ini mengikuti pola sirkulasi pada kota lama bontng kuala.

Pada titian kayu sirkulasi titujukan untuk khusus pejalan kaki sehigga
pada akses menuju "Cottage tidak ada kendaraan yang melintas baik itu
kendaraan roda dua atau roda empat karena konsep rancangan yang mengambil
tema city walk yang tujuan sirkulasi hanya untuk kenyamanan pejalan kaki.

Gbr 3.5 titian di bontang kuala
Sumber : survey 2006

Sedangkan Pada sirkulasi menggunakan perahu pola sirkulasi adalah
pencapaian alternatif lannya ke seluruh bangunan menggunakan perahu dan
sebagai cin khas sirkulasi bangunan terapung yang menggunakan perahu
sebagai fasilitas pendukung aktfitas tempat sekaigus alat mobilitas kegiatan.
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¢

3.21.3 Penataan Landscape dan Open Space

Dalam penataan landsacape system yang di gunakan menjurus ke
pembagian area area sesuai dengan fungsinya dengan massa yang mengikuti
pola sirkulasi yang terjadi dan factor kemudahan jangkauan dengan
menggunakan dua media sirkulasi yang telah di sebutkan,tetapi tetap pada satu
sentral yaitu pada kanal yang berada di tengah tengah site dan penyebaran
massa bangunan seperti yang ada pada kota lama bontang kuala.

3.6 Konsep kanal sebagai sentral penyebaran massa
Sumber : sketsa

Untuk open space,karena site berada di atas air openspce yang terjadi
sudah ada seara alami tetapi berupa perairan ,untuk openspace yang dapat di
gunakan harus membuat daratan buatan menggunakan titian kayu yang luas.

3.7 Open space yang terbuat dari titian kayu
Sumber : survey 2006
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3.214 Karakteristik bangunan
3.2.1.4.1 Bentuk Rumah

Bentuk rumah yan ada di daerah bontang kuala ini banyak di
pengaruhi rumah tradisional suku kutai yang memiliki dasar rumpun
melayu dan ada juga gabungan dari rumah suku bugis,hal ini dapat
dilha dari bentuk atap,ornamen dan rumah panggung yang di
gunakan. -

e Bentuk rumah dengan atap pelana di pengaruhi nilai sosial dan budaya
suku banjar.

e Bentuk rumah dengan atap limasan dipengaruhi oleh nilai sosial budaya
suku melayu.

e Bentuk rumah dengan bentuk rumah panggung di pengaruhi nilai sosial
budaya suku bugis.

3.8 rumah di bontang kuala
Sumber : survey 2006

Bentuk rumah tradisional melayu ini akan menjadi bentuk dasar
perancangan seluruh bentuk bangunan yang ada di dalam cottage
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3.2.1.4.2 Tipologi

Untuk semua bangunan rumah di perkampungan bontang kuala
memiliki tipologi yang sama yaitu bentuk empat persegi panjang
yang dasarnya memanjang ke belakang dengan perletakan rumah
selalu berorentasi pada jalur sirkulasi,dengan tata letak yang tegak
lurus tersebut memiliki dua orientasi yang pertama orientasi ke
laut/air dan yang kedua ka arah jalur sirkulasi agar tidak terisolasi.

laut

titian

Laut

3.9 tipologi rumah bontang kuala
Sumber : survey 2006

Konsep ini di gunakan di dalam akses sirkulasi yang di gunakan
pada seluruh bangunan dimana bangunan memiliki dua akses yaitu
melaui darat dan air dimana perletakannya dengan orientasi darat
di depan bangunan dan orientasi laut/air pada bagian belakang.
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3.2.1.4.3 Susunan Ruang

Susunan ruang pada bangunan pada perkampungan
bontang kuala umumnya memenjang ke belakang,sehingga hirarki
ruang pokok berderet dari muka ke belakang.biasanya pada bagian
muka di beri tambahan ruang yang berfungsi sebagai teras
penerima tamu sebelum memasuki dalam rumah.

Sedangjkan pada bagian dalam rumah ,bagian depannya
adalah penerima tamu,bagian tengah ruang tidur,serta bagiamn
belakng adalah dapur dan KM/WC

6 7 keterangan

5 1. teras depan
2. kamar tidur

3 4 3. ruang tamu
4. ruang makan
5. dapur
6. kamar mandi
7. teras belakang

2 3

1

3.10 tipologi rumah bontang kuala
Sumber : survey 2006

Dan susunana ruang ini akan di aplikasikan kedalam bentuk guest
house yang akan di rarcang di dalam COTTAGE pada tipe
standart ,deluxe,dan suite yang akan memiliki perbedaan dalam
kelengkapan dan ukurannya.
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Bagian - Bagian Rumah
1. Atap

atap yang umum di gunakan di daerah pemukiman di bontang
kuala kebanyakan menggunakan atap kayu ulin yang dianggap
paling sesuai dengan kondisi alamnya selain itu juga ada yang
menggunakan atap rumbia dan atap seng standart yang banyak di
pasaran yang relatif murah tetapi memiliki kelemahan yang
disebabkan oleh ketidak cocokan dengan kondisi aderahnya yang
cukup panas dan sering bertiup angin laut yang membawa zat
mineral laut yang bisa menyebabkan atap seng cepat berkarat.

Oleh karena itu pada rancangan cottage ini bangunan kan
menggunakan bahan atap metal yang memiliki ekspose kayu uiin
dengan teknologi tahan akan air garam/laut yang paling cocok
dengan kondisi alamnya dan atap ini sebagai bahan dengan
ekspose kayu ulin atau sirap atap yang menjadi cirikhas tersendiri.
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2. Dinding

dinding yang digunakan adalah terbuat dari kayu dengan susunan
datar ataupun bertumpuk di aplikasikan sebagai pilihan
pemasangan model dinding papan kayu yang di susun horisotal.

Gambar tampak

bartumpuk _—

Gambar potogan samping

3.11 dinding rumah bontang kuala
Sumber : survey 2006

Aplikasi penyusunan dan bahan dididing pada bagunan cottage
juga akan mengikuti ciri khas bangunan di bontang kuala dimana
hal ini akan menguatkan khas bangunan yang bercirikan bangunan
bontang kuaia.
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3. Pintu dan Jendela

pintu dan jendela di buat dengan cirikhas sederhana dan
fungsional yang terbuat dari kayu hal itu dapat dilihat dari
bentuk pintu dan jendela yang ada di bangunan di bontang
kuala .

ﬁ!ela

pintu

3.12 jendela rumah bontang kuala
Sumber : survey 2006

Aplikasi bentuk pintu dan jendela pada bagunan cottage juga akan
mengikuti ciri khas bangunan di bontang kuala dimana hal ini akan
menguatkan khas bangunan yang bercirikan bangunan bontang
kuala.
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4. Lantai

lantai umumnya menggunakan kayu ulin yang memiliki ketahanan
terhadap air dan udara laut.penyususnan lantai biasanyanya
mengikuti bentuk bangunan,seperti pada gambar berikut

tampak atas

Potongan samping

lantai kayu

gelagar —

lantai kayu
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5. Pondasi

untuk pondasi menggunakan tongkat tongkat yang berfungsi
sebagai penahan banguanan.bahan tongkat yang di gunakan dari
bahan kayu ului,karena kayu ini memiliki kekuatan dan daya tahan
di dalan tanah maupun di alam terbuka.bentuk konstruksi ini dari
bentuk bujur sangkar seperti di bawah ini.

tiang pondasi />
el \N

1/

P?sak

/

lyu penyangga

3.13 pondasi rumah bontang kuala
Sumber : survey 2006

Konstruksi pondasi yang digunakan pada bangunan Cottage juga
akan mengikuti model kontruksi yang sama pada bangunan
bontang kuala dimana konstruksinya menggunakan tongkat kayu
ulin yang menciptakan bangunan panggung yang memiliki ciri khas
bangunan bontang kuala dan bangunan tradisional melayu.
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6. tang’ga

pada bangunan rumah di atas air tangga di gunakan untuk tempat
mandi dan tempat bersandarnya kapal atau perahu,tangga terbut di
buat dari kayu ulinseperti pada gambar di bawah ini.

Papan tangga

Tiang tangga
— kapal
(I
air \

o
P . \\J/
— I_]_ZI ] T

]

3.14 tipologi tambatan rumah bontang kuala
Sumber : survey 2006

Pada banguna Cottage tangga yang berada di bewlakang
bangunan guest house bisa digunakan sebagai tepat berenang dan
tempat bersandarnya perahu/sampan.
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3.3 Jaringan Pergerakan Kawasan

Jaringan pergerakan di perkampungan bontang kuala ini sangat
unik karena menggunakan cara yaiu jalan gertak atau titian dari
kayu yang sangat khas untuk menunjang aktifitas sirkulasi.

r___.., T TT—————— ———— - 7 '/ T -

3.15 titian dan parkir bontang kuala
Sumber : survey 2006

3.3.1 Prasarana Pergerakan

Jalan gertak kayu atau titian

Jalan ini memiliki fungsi sangant vital di kawasan ini karena jalur
pergerakan ini merupakan salah satu sistem sirkulasi kawasan
selain jalur kanal sebagai jalur air/ laut.

3.3.2 Sarana Pergerakan

Sarana pergerakan dalam kawasan juga dapat di jumpai berupa
perahu yang dapat melintas di kanal kanal yang ada di dalam
kawasan bontangkuala sebagai angkutan di atas air.
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BAB IV KONSEP

41 KONSEP PERENCANAAN

4.1.1 Konsep lokasi dan site
Letak lokasi site terletak di propinsi kalimantan timur tepatnya di kota
bontang yang merupakan jalur lintas darat samarinda dan daerah
perbatasan utara kalimantan.karena site yang di gunakan adalah
merupakan kawasan kota lama bontang,di harapkan dapat dimanfaatkan
potensi sejarah kota lama bontang sebagai tempat nostalgia kota lama
bontang kuala yang akan menjadi salah satu konsep perencanaan dan
pengembangan disain bangunan yang berupa Cottage yang berciri khas
kota lama bontang kuala.

4111 luasan site
luasan site secara keseluruhan adalah 96600 m2

a. Peta lokasi :

peta kalimantan timur peta di perbesar menunjukan kota
bontang

Gbr 4.1 peta kaltim dan kota bontang
Sumber : www.bontang.go.id
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Peta wilayah kota bontang Peta kota bontang
T D Selat makasar
P ™ e
J s g e+ st
’// . Seint rtinwr oo e
(
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abuaal - - . “""’:"7': Jatur darmt bontang & kutal Srmasr
e ~
o _ _ —
| _ Jo—
L ) - — o
/ I - Selat makasar
Gbr 4.2 peta wilayah kota bontang
Sumber : www.bontang.go.id
b. Gambar Site
site proyek revitalisasi kawasan kota lama bontangkuala
<
Gbr 4.3 peta site proyek revitalisasi kawasan kota lama bontangkuala
Sumber : www.bontang.go.id
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Site proyek segmen' 3 : pengembangan pariwisata (No:9)

Q %%@Q 9.

“.b 0
A

&
NN

07;4&1

Gbr 4.4 peta site proyek revitalisasi kawasan kota lama bontangkuala
Sumber : www.bontang.go.id

41.1.2 batasan site

lokasi di batasi oleh

sebelah utara : pemukiman kota lama bontang kuala
sebelah selatan : teluk/laut

sebelah barat : hutan bakau

sebelah timur : teluk/laut
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4.1.2 Konsep Penzoningan

Proses penataan land scape massa pada site di pengaruhi oleh orientasi massa
dan jalur sirkulasi tiap massa yang kesemuanya berdasarkan pada aktifitas
wisatawan yang terjadi pada area Cottage..

Gerbang
Ruang pengelola ' » loby
Gedung serba gurF' """" * """""""""""" Jlfasilitas umum
vy
Guest housl: """"""""" kanal | v Guest house‘
r 1
DU 2 N .
Guest house P , dermaga
e I : alur sirkulasi wisatawan
—————> :  alur pengelola,staff/lkaryawan

Gbr 4.5 Konsep Penzoningan

Sumber : www.bontang.go.id
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4.1.3 Konsep Orientasi Massa

Konsep orientasi massa pada cottage ini adalah memanfaatkan site
dengan maksimal dengan membaginya secara simetris dengan tetap
memperhatikan fungsi dan keindahan dimana baik sirkulasi (darat dan
lautnya) maupun pembagian unitnya membentuk garis yang terhubung
menjadi sebuah poros tersebut berada dalam tatanan yang
simetrikal,seblah menyeblah maupun depan belakang yang dijabarkan
sebagai berikut :

1. pada bangunan lobby

orientasi bangunan yang menghadap jalur entrance menjadi bentuk
psikologis bahwa cottage ini memnerima kedatangan pengunjung dengan
terbuka.dengan view bagian samping yang mengadap dua sisi yang
menciptakan pemandangan yang berbeda yaitu sebelah kanan
menghadap kotalama bontang kuala dan laut sedangkan pada bagian kiri
memiliki view hutan bakau dan laut teluk bontang kuala yang indah.

) Kota lama bontang kuala

Hutén bakau

Gbr 4.6 Konsep Orientasi Massa
Sumber : pemikiran
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2. pada bangunan guest house

pada bangunan guest house orientasi massa bangunan di bagi menjadi
dua yaitu yang pertama menghadap ke laut (beach view unit) dan yang
kedua kearah kanal yang berada di tengah tengah cottage (cannal view
unit)

laut

aclf view unit

Gbr 4.7 Konsep Orientasi Massa
Sumber : pemikiran
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sebagian besar bangunan menghadap ke sisi utara-selatan dengan bidang
terbesar bukaan menghadap ke sisi utara —salatan ,hal ini berdasarkan dari
sudut jatuh matahari dan mata angin yang ada pada eksisiting,sehingga dapat di
harapkan dengan mengorientasikan massa tidak menghadap ke lintasan
matahari secara langsung mengakibatkan sinar pantul yang masuk ke dalam
ruangan bukan sinar langsung yang dapat memeberikan efeksilau sehingga
dapat mengurangi kenyamanan ruang,oleh karena itu bukaan akan di
maksimalkan pada arah utara selatan untuk memasukan sinar pantul(sinar
terang langit) sedangkan untuk bukaan pada rah timur barat fungsi utamanya
sebagai pengarah aliran angin.

sedangkan peletakan massanya dikaitkan dengan keterkaitan fungsi
bangunan dan kemudahan jangkauan antar bangunan yang saling
berhubungan fungsi kegiatan dengan tetap mempertahankan batasan
antara kelompok ruang publi,semi,dan privat,untuk menjaga privasi
pengguna ruangnya agar dapat tetap leluasa melakukan kegiatannya.

a utata

Gbr 4.8 pola orientasi massa respon terhadap lintasan matahari dan angin (observasi)
Sumber : pemikiran
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4.1.4 Konsep Tapak dan Penataan Vegetasi

tapak pada site tidak memiliki kontur karena berada di atas air oleh karena
itu tidak ada perbedaan level antar banguanan ke bangunan lainya hanya saja
dibutuhkan dermaga yang dapat mengikuti ketinggian pasang surut air laut yang
selalu terjadi untuk memudahkan pencapaian dari perahu/kapal ke
dermaga/bangunan.

) Papan tangga
r——ﬁ/ Tiang tangga
kapal
/
air 1 J/
\\ //
U o U

Gbr 4.9 Konsep Tapak dan Penataan Vegetasi
Sumber : pemikiran

penataan vegetasi yang lakukan pada cotage ada 2 yaitu vegetasi sebagai
pengarah angin dan yang berfungsi sebagai keindahan karena vegetasi yang
dapat di aplikasikan adalah vegetasi yang tumbuh di dalam pot sehingga

otomatis tanaman/vegetasi yang digunakan memiliki ukuran kecil yang tidak di
kategorikan tanaman peneduh.

pot tanaman
ketinggian air vegetasi
pengarah

angin

Konsep penggunaan vegetasi

Gbr 4.10 Konsep penggunaan vegetasi
Sumber : pemikiran
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4.2 KONSEP PERANCANGAN
4.2.1 konsep dasar
- /l; ta lama bontangkuala F | / o

ota ., [ i
( (Tradisional melayu) ) ~ COTTAGE | Wisata air .
KOTA LAMA BONTANG KUALA YANG COTAGE YANG DILENGKAPI
MEMILIKI CIRlI KHAS BANGUNAN ADAT DENGAN FASILITAS WISATA AIR

TRADISIONAL MELAYU
Gbr 4.11 Konsep Dasar
Sumber : pemikiran

1.2.2 kota lama bontang kuala
eksisting kawasan wisata bontang kuala
1 2 384 5

2

1. Pintu masuk kawasan wisata
bontang kuala

. Jalan masuk kawasan

. Jalan kawasan dengan view
sungal dan hutan bakau

. Jalan kawasan dengan view
sungal dan hutan bakau

. Jalan kawasan dengan view
tambak ikan

. Parkir kawasan wisata bontang
kuala

. Masijid al misbah

. Kota lama bontang kuaia

. Rumah adt tradisional melayu di
bontang kuala

et SN
isting kawasan wisata bontang kuala

Sumber : survey 2006
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Aktifitas
1. anyavpasr

"

2. Jalur sirkulasi yang unik yaitu dengan dua media yaitu titian kayu dan jalur air menggunakan kanal

P

THIAN KAYU Quast nouse

5 j | KANAL
3. Kegiatan bersantai di teras belakng yang menjadi tradisi di bontang kuala

Guest hovte

Teras bolenng TRTIAN KAYU

4. Kegiatan prosesi adat daerah yaitu menjamu ance
Gbr 4.13 Aktifitas eksisting kawasan wisata bontang kuala
Sumber : survey 2006

1.23 wisata air
wisata air di dalam kawasan cottage

LOBBY

GUEST HOUSE

i I

L

WISATAWAN DATANG MENUJU GUEST HOUSE

TARBATAN

KANAL
STANDART SUITE DELUXE
1. WISATAWAN DATANG LANSUNG CHECK IN LALU DI ANTAR KE GUEST HOUSE MENGGUNAKAN SAMPAN

2.WISATAWAN MENDAPATKAN PELAYANAN SEPERTI PENGANTAR MAKANAN DENGAN MENGGUNAKAN SAMPAN

3 WISATAWAN DAPAT MELAKUKAN AKTIFITAS BERSAMPAN DENGAN MENGGUNAKAN GIDE ATAUPUM TIDAK MENYUSUR!
KANAL YANG ADA DI DALAM KAWASAN WISATA COTTAGE DAN KOTA LAMA BONTANG KUALA

4 WISATAWAN DAPAT MELAKUKAN AKTIFITAS SEPERTI BERENAG PADA TAMBATAN KAYU SEPERTI TRADIS! ORANG ASLI

KOTA LAMA
Gbr 4.14 Aktifitas wisata air di dalam kawasan cottage
Sumber : pemikiran
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wisata air di luar kawasan wisata bontang kuala

Terumbu karang
. o

Datang > Checkin Menuju dermaga Dermaga Menuju lokasi »  Hutan mangrove
, e 4 Wisata air sekitar dan bakau
menggunakan
kapal
v
|
i Guest house <
IR , Kesenian pesisir
Wisata laut (n'tua( adat)
Kesenian pesisir
Terumbu karang Hutan Mangrove Hutan Bakau
Dan budaya
Pulay Karang kelapau Tanjung Paukimg Bontang kuala Mejamu karang
Pulau badak badak Tanjung Nyerakat Tanjung Laut Menurunkan ance
Pulau agar agar Tanjung laut Sckambing
Pulau melahing Teluk Sckambing
Pulau kedinginan Teluk Agar panjang
Pulau manuk manukan | Teluk Karang Segajah
Pulau panjang
Pulau beras basah

Gbr 4.15 wisata air di luar kawasan wisata bontang kuala

Sumber : pemikiran
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1.2.4 Konsep Fasade

Bentuk fasade selaras dengan linkungan setempat yang sudah ada yaitu
permukiman penduduk yang menggunakan material kayu. Dengan konsep
bangunan yang menggambarkan kota lama dan bangunan tradisional maka dari
itu penggunaan langgam langgam bentuk yang dapat menggambarkan kesan
kota lama dan tradisional setempat yaitu adat melayu di gunakan dengan optimal
pada seluruh rancangan fasade bangunan.

Gbr 4.16 Gbr banguanan yang mewakili kota lama dan bangunah tradisional
Sumber : panitia proyek revitalisasi kawasan kota lama bontang kuala
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1. Konsep fasade bangunan ruang pengelola dan lobby

Karena merupakan bangunan utama yang memiliki ukuran yang besar dan
fungsi sebagai tempat publik maka dari itu aplikasi bangunan tradisional
melayu yang dapat merespon jenis bangunan ini adalah jenis bangunan
melayu yang menggunakan jenis atap layar yang pada kedua ujung melantik
ke atas dan banunan model ini memiliki fungsi sebagai balai perkumpulan di
dalam tradisi melayu.

Gbr 4.17 Bangunan beratap layar
Sumber : buku “rumah melayu”

2. konsep facade bangunan serba guna

karena merupakan bangunan publik yang berfungsi sebagai tempat
berkumpul maka jenis bangunan yang sesuai dengan fungsi bangunan ini
adalah bagunan balai tempat berkumpulnya orang orang seperti tradisi
melayu dimana bangunan dengan atap layar dilengkapi tiang berjajar.

Gbr 4.18 Bangunan beratap layar dengan tiang berjajar
Sumber : buku “rumah melayu
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3. konsep fasade bangunan guest house

bangunan guest house dirancang dengan fasade yang berbeda yang terletak
pada penggunaan singap/bidai yang terletak pada atap.

Gbr 4.19 Bidai satu
Sumber : buku “rumah melayu

Bidai satu yang memiliki arti rumah orang biasa
Di aplikasikan pada bagunan guest house tipe standart

Gbr 4.20 Bidai dua
Sumber : buku “rumah melayu

Bidai dua yang memiliki arti rumah bansawan
Di aplikasikan pada bagunan guest house tipedeluxe

Gbr 4.21 Bidai tiga
Sumber : buku “rumah melayu

Bidai tiga yang memiliki arti rumah keturunan raja
Di aplikasikan pada bagunan guest house tipe suite
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1.2.5 Konsep Sistem Pencahayaan dan Penghawaan Alami

Konsep penggunaan sisitem penahayaan dan penghawaan alami juga di
terpkan pada seluruh bangunan Cottage untuk mendukung konsep
bangunan tradisional yang menggunakan teknologi pencayaan dan
penghawaan yang alami.

Dengan pemanfaatan bukaan yang memenuhi kebutuhan pencahayaan
pada siang hari tanpa mengurangi kenyamanan pengguna ruang itu
sendiri buakaan_di desain dengan shading shading yang mampu
mengatur kebutuhan pencahayaan dalam ruang.

Untuk penghawaan alami di desain penyaluran gerak angin pada
bangunan sehingga kebutuhan penghawaan yang alami mendukung
kenyamean di dalam ruang dan bangunan.

Pencahayaan alami o°
L

" -ﬁ""ﬁ"aﬂg'"- vom = sy’ v wem » e

IR

Gbr 4.22 Konsep pemanfaatan Sistem Pencahayaan dan Penghawaan Alami
Sumber : pemikiran
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1.2.6 Konsep sirkulasi
1.2.6.1 konsep sirkulasi di daratan sebagai wisata kota lama

konsep sirkulasi di daratan adalah dengan konsep city walk pada Cottage
sehigga para wisatawan dapat merasakan perjalanan dengan berjalan kaki
menyusuri titian kayu ang mengajak wisatawan berkeliling menikmati aktfitas
wisata air yang beraneka ragam.

Seluruh bangunan dapat di akses dengan berjalan kaki baik itu di dalam
area publik maupun menuju area privat.

Titian kayu sebagai jalur sirkulasi menjadi wisata kota lama dimana
wisatawan dapat menelusuri jalur titian kayu yang terdapat dari area cottage
sampai ke area kota lama bontang kuala.

Gbr 4.2.6.1.1 jalan titian kayu sepanjang kanal

Titian kayu

H M I ]
-lllIlllIlllllIIllllllllllll.llIQ EENASPRLANNNESNIJSELNDER
Ketinggian air

Gbr 4.2.6.1.2Konsep sirkulasi menggunakan titian kayu
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1.2.6.2 konsep sirkulasi di atas air

untuk konsep sirkulas di atas air para wisatawan di ajak untuk wisata air
menyusuri kanal di kawasan kota lama bontang kuala dengan perahu dan
menikmati suasana pemukiman terapungn kotalama bontang kuala sekaligus
melihat dengan dekat aktifitas yang terjadi sepanjang kanal,dan perahu pun
dapat mencapai keseluruh bagunan di atas air karena seluruh bangunan yang
ada di Cottage di lengkapi dengan tambatan untuk perahu merapat dan
bersandar. .

Setiap unit guest house di lengkapi dengan sebuah perahu/sampan dan
tambatannya sehingga wisatawan dapat menikmati wisata air yang ada di
cottage ini dengan menelusuri kanal yang ada di dalam cottage maupun kanal
yang ada di kawasan kota lama bontang kuala.

—
Guest house
Kapal/sampan {ambat{
llllll ll L llllllllll'llllllllll [ ] NMENEESES
Ketinggian a V
L

Gbr 4.2.6.2.1 Konsep sirkulasi menggunakan sirkulasi di atas air
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2.4.7 konsep utilitas

1. jaringan air bersih memanfaatkan sumber daya yang ada yaitu
dari PDAM dan air laut yang telah di treatment.

5. sistem air kotor di alirkan ke bak penampungan sementara yang
kemudian di ttreatmen lalu di buang ke laut.

3. sistem ac juga di gunakan sebagai pilihan alternatif
penghawaan ruang.

4. sistem jaringan listrik menggunakan dua sumber PLN dan
genset yang digunakan otomatis dimana aliran PLN sebagai
suplay listrik utama dan genset sebagai suplay listrik jika dari
PLN padam.

5. sistem telekomunikasi menggunakan telpon,HT ,atau intercom.
6. untuk sampah di sediakan bak bak sampah pembuangan

sampah sementara yang kemudian akan di bawa ke
pembuangan akhir,untuk menjaga kebersihan laut itu sendiri.

BablV Konsep | 84




900Z-S007 uedely unyel
EMZHITE

ueeueoualad g j1dis }1uyal selime

BISQUOPUI WE|SI SE)ISISAIUN

VNYVINNS INOY Ag

T T ——
RE ST

N\ dvd

HIHMV SYONL ubisap yijewa)s



Kota lama bontang kuala

Sunset

©
Q
=
>
£
=
o
c
<

siang hari

Angin darat pada
malam hari

Site cottage

w
=
c
]
192)

Hutan bakau

5.1 Site Eksisting




a)is eslfeuy Z2'G

obeoo a)|sg

ey wejew
eped jeiep uibuy

vavin R _ \ et AL} , )osung

.r// .
e,
. . R
. S

BUE| BIOY MBIA ISUSIOG

ey bBueis
:d 1nej uibuy

Bunsbue| Leyejew Jeuis
v uepuiyBusw ynjun Buipeys Lag

Eleny DCNHCOQ EWwe| el0} Ip JNw} uep jeseq 9 yesebuaw
Buek ueeynqg ebbulyss jereq ay

inwi yele yep eyejew Jeuis




S,

Kanal yang dapat menampung aktifitas
wisata air salah satunya yaitu pasar terapung

¢

00860 000066

Dermaga untuk kapal wisata
ke lokasi wisata terdekat

y

Guest house yang memiliki aktifita
yang berhubungan dengan air

Open space untuk kegiatan
memancing danbersampan

5.3 Konsep Wisata Air




Konsep Wisata Air
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